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ABSTRACT

Reni Oktaviani Hersika. 2016. "Development of Mathematics Lesson
Equipment Based on Invention Guided for The Materials are Linear
Equations’ Systems, Inequalities One Variable and Trigonometry Class X
SMA™. Thesis. Padang: Padang State University. Magister Program.

Mathematics communication is the ability to communicate ideas with
symbols, graphs and diagrams to explain the situation or problem. With
mathematical communication skills possessed learners will help the learners to
solve the problem. In fact communication skills mathematical learners not
optimal, so that learners difficulty in presenting ideas or arguments, and less able
to resolve the matter of the story. For the study needs to be undertaken to improve
the communication skills of mathematical learners by implementing guided
discovery learning. For the smooth implementation of learning, it is necessary
teaching materials. In this research, a guided discovery-based teaching materials.
The goal is to produce a guided discovery-based learning tools to improve
communication skills mathematical learners to material systems of linear
equations, inequalities of one variable and trigonometry in class X which meet the
criteria of a valid, practical, and effective.

Research development Plomp is using a model consisting of three phases,
namely the phase of preliminary investigations (preliminary research), phase of
development or manufacture of prototypes (development or prototyping phase),
and the phases of assessment (assessment phase). Teaching materials developed
Worksheet Students (LKPD) accompanied Learning Implementation Plan (RPP).
Subjects were students of class X SMAN 8 Padang. Validation is done by experts
in mathematics education, educational technology, and language. Practicality
teaching materials seen from the observation of the implementation of learning,
filling questionnaires practicalities by learners and teachers. Effectiveness seen
from the end of the tests conducted on the learner. The data were analyzed
descriptively.

The results showed that the developed learning tools have valid criteria in
terms of content and construct. Learning devices already keterlaksanaan practical
terms, the ease and time required. Declared effective learning tools to improve
communication skills of mathematical learners dilohat of research Quasi
Experiment. Based on these results, we can conclude that the device is guided
discovery-based learning mathematics to materials systems of linear equations,
inequalities of one variable and trigonometry in class X SMA can be declared
valid, practical and effective.



ABSTRAK

Reni Oktaviani Hersika. 2016. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Matematika Berbasis  Penemuan Terbimbing untuk Materi Sistem
Persamaan Linear, Pertidaksamaan Satu Variabel dan Trigonometri pada
Kelas X SMA”. Tesis. Padang: Program Pascasarjana Universitas Negeri
Padang.

Komunikasi matematika merupakan kemampuan mengkomunikasikan
gagasan dengan simbol-simbol, grafik ataupun diagram untuk menjelaskan
keadaan atau masalah. Dengan kemampuan komunikasi matematika yang
dimiliki peserta didik akan membantu peserta didik tersebut untuk memecahkan
masalah. Kenyataannya kemampuan komunikasi matematis peserta didik belum
optimal, sehingga peserta didik kesulitan dalam menyampaikan ide atau alasan,
dan kurang mampu dalam menyelesaikan soal cerita. Untuk itu perlu
dilaksanakan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis peserta didik yaitu dengan menerapkan pembelajaran penemuan
terbimbing. Untuk kelancaran pelaksanaan pembelajaran, maka dibutuhkan
bahan ajar. Pada penelitian ini dikembangkan bahan ajar berbasis penemuan
terbimbing. Tujuannya untuk menghasilkan perangkat pembelajaran berbasis
penemuan terbimbing untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
peserta didik untuk materi sistem persamaan linear, pertidaksamaan satu variabel
dan trigonometri pada kelas X yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif.

Penelitian pengembangan ini menggunakan model Plomp yang terdiri dari
3 fase, yaitu fase investigasi awal (preliminary research), fase pengembangan
atau pembuatan prototipe (development or prototyping phase), dan fase penilaian
(assessment phase). Bahan ajar yang dikembangkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang disertai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Subjek
penelitian adalah peserta didik kelas X SMA Negeri 8 Padang. Validasi
dilakukan oleh pakar pendidikan matematika, teknologi pendidikan, dan bahasa.
Kepraktisan bahan ajar dilihat dari hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran,
pengisian angket praktikalitas oleh peserta didik dan guru. Keefektifan dilihat
dari tes akhir yang dilakukan pada peserta didik. Data yang terkumpul dianalisis
secara deskriptif .

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran  yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria valid dari segi isi dan konstruk.
Perangkat pembelajaran sudah praktis dari segi keterlaksanaan, kemudahan dan
waktu yang diperlukan. Perangkat pembelajaran dinyatakan efektif untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik dilohat dari hasil
penelitian Quasi Eksperiment. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa perangkat pembelajaran matematika berbasis penemuan terbimbing untuk
materi sistem persamaan linear, pertidaksamaan satu variabel dan trigonometri
pada kelas X SMA dapat dinyatakan valid, praktis dan efektif.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana pengendalian sosial yang bersifat preventif
sehingga pendidikan diharapkan dapat membangun generasi yang lebih maju.
Pentingnya pendidikan di sekolah bertujuan antara lain: mengembangkan
kebiasaan berperilaku terpuji, menjadikan manusia yang mandiri, kreatif dan
berwawasan serta mengembangkan lingkungan belajar yang aman, jujur dan
penuh Kreativitas. Tujuan pendidikan tersebut diperkuat dalam UU Republik
Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 3 yang
menyebutkan, “pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dan bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung
jawab”.

Berdasarakan hal di atas, dijelaskan bahwa pendidikan mempunyai kaitan
dalam pembentukan kreativitas dan kemandirian belajar peserta didik. Kreativitas
dan kemendirian belajar tersebut salah satunya dapat dilihat pada peserta didik
tingkat Sekolah Menengah Atas. Melalui pendidikan seorang guru dapat
membimbing, mengajar dan mengarahkan peserta didik selama proses
pembelajaran terutama pada pembelajaran matematika. Salah satu alasan utama

diberikannya matematika kepada peserta didik di sekolah adalah untuk



memberikan pengetahuan yang dapat membantu mereka mengatatasi berbagai hal
dalam kehidupannya. Oleh karena itu, perlu adanya perubahan pendekatan
pembelajaran matematika yang lebih bermakna sehingga dapat membekali peserta
didik dalam menghadapi permasalahan hidup yang dihadapi sekarang maupun
akan datang.

Mengingat pentingnya pelajaran matematika maka seharusnyalah peserta
didik menguasai pelajaran matematika. Namun kenyataan di lapangan,
berdasarkan hasil observasi di SMAN 7 Padang yang dilaksanakan pada tanggal
29 Juli 2015, SMAN 8 Padang pada 18 Mei 2015 , SMAN 1 Batang Anai pada 3
Agustus 2015 terlihat bahwa dalam pembelajaran matematika, pendidik lebih
mementingkan pada pencapaian materi pelajaran dan target kurikulum dari pada
pemahaman peserta didik terhadap materi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mengenai kemampuan
matematis peserta didik diperoleh informasi bahwa kemampuan meraka belum
optimal. Salah satu kemampuan matematis peserta didik yang belum optimal
tersebut adalah kemampuan komunikasi matematis. Belum optimalnya
kemampuan komunikasi matematis peserta didik menyebabkan rendahnya hasil
belajar peserta didik. Hal ini terlihat dari presentase peserta didik yang
memperoleh nilai di atas KKM pada ulangan harian Il kelas X SMAN 7 Padang,

SMAN 8 Padang dan SMAN 1 Batang Anai pada Tabel 1.



Tabel 1. Persentase Ketuntasan Nillai Ulangan Harian Il Peserta Didik
Kelas X SMAN 7 Padang, SMAN 8 Padang dan SMAN 1
Batang Anai Tahun Pelajaran 2014-2015.

Nama Sekolah Jumlah Peserta Didik S Tuntas %
SMAN 7 Padang 328 127 38,72
SMAN 8 Padang 297 104 35,02
SMAN 1 Batang Anai 288 98 34,03

Sumber : Guru matematika kelas X SMAN 7 Padang, SMAN 8 Padang,
SMAN 1 Batang Anai.

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa masih banyak peserta didik kelas X
SMAN 7 Padang, SMAN 8 Padang dan SMAN 1 Batang Anai yang belum tuntas
pada ulangan harian Il tahun pelajaran 2014-2015. Hasil Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) matematika yang ditetapkan sekolah yaitu 75.

Belum optimalnya kemampuan komunikasi peserta didik juga terlihat
dari hasil salah satu jawaban peserta didik kelas X SMAN 8 Padang ketika

menyelesaikan soal yang diberikan yaitu tentukan panjang sisi KM pada segitiga
KLM dengan siku-siku di L, jika diketahui cos sudut M = g dan KL =+/20. Dalam

hal ini dari 32 peserta didik hanya 5 orang yang menjawab benar, yang tidak
menjawab ada 7 orang dan selebihnya ada jawaban tetapi jawabannya belum

tepat. Salah satu jawaban terlihat.seperti Gambar 1.
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Gambar 1. Contoh Jawaban Peserta Didik pada Soal Trigonometri



Gambar 1 memperlihatkan bahwa peserta didik belum mampu
mengkomunikasikan soal dengan baik, sehingga peserta didik belum memberikan
jawaban yang tepat. Salah satu indikator komunikasi yang belum dipenuhi yaitu
menjelaskan ide situasi dan relasi matematika secara lisan atau tulisan dengan
benda nyata, grafik, gambar dan aljabar. Pada gambar tersebut terlihat peserta
didik tidak menggambarkan situasi yang ada pada soal. Peserta didik langsung
mencari panjang sisi KM dengan menggunakan fungsi trigonometri cosinus
sehingga jawaban yang diperoleh salah. Peserta didik lupa bahwa pada segitiga,
perbandingan sisi di depan sudut dengan sisi miring adalah sinus. Seharusnya
peserta didik menggambarkan terlebih dahulu keadaan yang diberikan pada soal,
sehingga terlihat dengan jelas sisi KM pada segitiga siku-siku yang akan
ditentukan dan peserta didik akan memperoleh jawaban yang benar.

Berdasarkan wawancara dengan beberapa orang peserta didik kelas X
SMAN 7 Padang, SMAN 8 Padang dan SMAN 1 Batang Anai diperoleh
informasi, mereka beranggapan bahwa pelajaran matematika sangat sulit. Peserta
didik harus menghafal rumus-rumus dan kebingungan ketika diberikan soal yang
berbeda dari apa yang dijelaskan guru. Beberapa materi yang dianggap sulit
adalah sistem persamaan linear, pertidaksamaan satu variabel dan trigonometri.
Peserta didik masih kesulitan dalam memodelkan soal cerita pada sistem
persamaan linear dan menentukan penggunaan fungsi trigonometri. Hal ini
dikarenakan kemampuan komunikasi peserta didik masih belum optimal.

Permasalahn lain yang terlihat adalah kurangnya media dan alat peraga

yang digunakan guru. Guru lebih sering menggunakan buku paket dan Lembar



Kerja Siswa (LKS) yang di jual dipasaran. LKS (selanjutnya dalam hal ini akan
disebut LKPD) yang dijual hanya menyajikan materi berupa poin-poin penting
saja. Materi yang disajikan sangat ringkas sehingga peserta didik tidak melihat
proses untuk menemukan konsep tersebut. Penyajian materi seperti ini, hanya
memberikan fakta dan informasi tanpa diberi kesempatan untuk mengevaluasi dan
menyimpulkan sendiri materi yang dipelajari. Melalui penyajian materi yang
berupa rangkuman tersebut, tidak tersedia kesempatan bagi peserta didik untuk
berpikir kritis dan kreatif. Hal tersebut terlihat dalam penyajian materi, salah satu

bentuk penyajian LKPD seperti Gambar 2.

A. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Konstruksi jembatan, terutama jembatan lurus meng-
gunakan beberapa batang Jogam. Kedudukan batang-
batang tersebut ada yang saling bertemu di satu titik dan
ada yang saling sejajar. Jika saling sejajar, batang-batang
tersebut tidak saling berpotongan.

Dengan menganggap batang-batang jembatan sebagai
garis lurus, kedudukan dua atau lebih batang-batang
jembatan tersebut menggambarkan sistem persamaan
linear. Seperti yang telah Anda pelajari saat duduk di
bangku SMP, sistem persamaan linear mempunyai grafik
berupa garis lurus. Nah, dalam subbab ini Anda akan
mempelajari lebih lanjut mengenai sistem persamaan linear
dua variabel. Sumber: htip:
1. Persamaan linear adalah persamaan dengan pangkat ~ 2@-tebeJpg: diunduh: 30 Maret 2015

tertinggi variabelnya satup. Gabungan duga atau lebih Jembatan BatangsTebostetisiaridi, Kiak

persamaan linear disebut sistem persamaan linear. Sistem persamaan linear yang melibatkan dua variabel

yang berbeda dinamakan sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV).

Bentuk umum sistem persamaan linear dua variabel:

[ ax+ b1y =c
| ax + bzy 7 G

dengan x dan y dinamakan variabel, a,, a,, b,, dan b, dinamakan koefisien; sedangkan c, dan ¢, dinamakan

konstanta.

2. Sistem persamaan linear dua variabel dapat diselesaikan dengan:
a. metode grafik,
b. metode substitusi,
c. metode eliminasi, atau
d. gabungan metode eliminasi dan substitusi.

Gambar 2. Kutipan LKPD di SMA Negeri 8 Padang
Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa materi yang disajikan belum
memuat aktivitas belajar yang melibatkan peserta didik secara langsung dalam
menemukan dan menerapkan konsep matematika. LKPD seperti ini belum
memberikan pengalaman belajar bagi peserta didik dan belum mendorong

pengembangan kemampuan berpikir peserta didik, sehingga diperlukan



pengembangan LKPD yang mendukung. LKPD yang dikembangkan hendaknya
dapat melatih kemandirian peserta didik untuk menemukan, menerapkan dan
memperdalam konsep matematika.

Selain itu untuk mendukung pengembangan LKPD dibutuhkan perangkat
pembelajaran yang lain seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Ketersediaan perangkat pembelajaran yang memadai, akan membantu guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran sehingga tujuan dari sasaran belajar yang
diharapkan dapat tercapai.

Adanya perangkat pembelajaran yang mendukung proses pembelajaran
dapat memfasilitasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.
Berdasarkan karakteristik peserta didik SMA, penemuan yang cocok yaitu peserta
didik menemukan konsep melalui bimbingan dan arahan dari guru, karena
sebagian besar peserta didik masih membutuhkan konsep dasar untuk dapat
menemukan sesuatu, mengolah dan mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri,
sedangkan guru membimbing mereka ke arah yang tepat. Oleh karena itu, untuk
memfasilitasi peserta didik dalam proses belajar matematika maka dikembangkan
sebuah perangkat pembelajaran berbasis penemuan terbimbing.

Pembelajaran berbasis penemuan terbimbing merupakan salah satu
pembelajaran yang bepijak pada filsafat konstruktivis. Hal ini menekankan pada
pembelajaran yang memberikan peluang kepada peserta didik untuk terlibat aktif,
meningkat dalam sasaran belajar, saling mengisi dalam memecahkan masalah,
serta membantu peserta didik mengemukakan ide, konsep dan keterampilan yang

sudah mereka pelajari untuk menemukan pengetahuan yang baru.



Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis mewujudkan gagasan
ini dengan judul “Pengembangan Perangkat pembelajaran Matematika
Berbasis Penemuan Terbimbing untuk Materi Sistem Persamaan Linear,
Pertidaksamaan Satu Variabel dan Trigonometri pada Kelas X SMA”,

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
rumusan masalah yang akan dijawab pada akhir penelitian ini adalah “Bagaimana
karakteristik perangkat pembelajaran matematika berbasis penemuan terbimbing
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi untuk materi sistem persamaan
linear, pertidaksamaan satu variabel dan trigonometri pada kelas X SMA yang
memenuhi Kriteria valid, praktis, dan efektif?”

C. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah menghasilkan perangkat
pembelajaran berbasis penemuan terbimbing untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis peserta didik untuk materi sistem persamaan linear,
pertidaksamaan satu variabel dan trigonometri pada kelas X SMA yang valid,
praktis dan efektif.

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah RPP dan LKPD
berbasis penemuan terbimbing yang disiapkan untuk pembelajaran matematika
SMA kelas X. Spesifikasi perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah

sebagai berikut.



1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP berbasis Penemuan Terbimbing berisi tahapan-tahapan pembelajaran yang
dimulai dari kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Pada tahap pendahuluan,
peserta didik diberikan kesempatan untuk mengembangkan motivasi dengan
berbagai pernyataan dan pertanyaan yang berkaitan dengan materi-materi yang
akan dipelajari. Kegiatan inti adalah Penemuan Terbimbing, dimana peserta
didik dituntun untuk memulai pembelajaran dengan konteks nyata melalui
gambar. Peserta didik diberikan kesempatan untuk menggali ide-ide yang
dimilikinya dan mendiskusikannya dengan teman untuk menyamakan persepsi
mengenai apa yang sedang dipelajari. Pada tahap ini, peserta didik juga
diberikan kesempatan untuk mengaplikasikan pengetahuannya melaui berbagai
latihan soal. Selanjutnya pada kegiatan penutup, peserta didik diminta untuk
menarik kesimpulan dengan kata-kata sendiri materi yang telah dipelajari
sehingga diharapkan pembelajaran terasa bermakna bagi peserta didik.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

a. LKPD berbasis penemuan terbimbing dimulai dari menyajikan pernyataan-
pernyataan yang terkait dengan materi. Materi ajar pada LKPD disusun
berdasarkan pertanyaan yang dapat membimbing peserta didik dalam
menemukan konsep materi tersebut. Selanjutnya LKPD berisi langkah-langkah
kegiatan peserta didik menemukan kembali secara terbimbing melalui tahapan—
tahapan yang diberikan. LKPD yang dirancang akan memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengembangkan penalarannya sendiri dan

mengaitkannya dengan materi yang dipelajari. LKPD ini juga dapat



mengembangkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik melalui
tahapan-tahapan penemuan terbimbing. LKPD ini juga berisi soal-soal yang
dapat melatih kemampuan komunikasi peserta didik.

b. LKPD di desain dengan gambar yang menarik bagi peserta didik, seperti
adanya gambar pendukung yang dapat membantu dalam memahami materi
yang disajikan.

c. LKPD menggunakan bahasa yang baku, mudah dipahami dan sesuai dengan
tingkat pemahaman peserta didik.

E. Manfaat Penelitian

Hasil LKPD berbasis penemuan terbimbing diharapkan memiliki
beberapa manfaat:

1. Bagi Peneliti, menambah wawasan dan pengalaman dalam mengembangkan
perangkat pembelajaran berbasis penemuan terbimbing. Selain itu juga dapat
menambah pengalaman dalam mencarikan solusi yang tepat untuk dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik

2. Bagi Peserta Didik, dapat meningkatkan kemampuan berpikir matematis,
khususnya kemampuan komunikasi peserta didik, dan membelajarkan peserta
didik dalam menyelesaikan permasalahan yang ditemui. Selain itu juga dapat
mempermudah dan membantu peserta didik dalam belajar dan berlatih di
rumah.

3. Bagi Guru, dapat digunakan sebagai perangkat pembelajaran yang mendukung
proses pembelajaran yang menggunakan penemuan terbimbing, dan dapat

dijadikan sebagai pengganti guru apabila berhalangan hadir.
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4. Bagi Pengambil Kebijakan, Dapat menjadi sumbangan bagi pendidikan dalam
rangka inovasi pembelajaran matematika di sekolah

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Asumsi dalam penelitian ini adalah jika telah dihasilkan perangkat
matematika berbasis penemuan terbimbing yang valid, praktis dan efektif setelah
dilakukan uji coba, maka diasumsikan juga dapat digunakan pada peserta didik di
sekolah-sekolah lain selain sekolah yang menjadi subjek uji coba. Perangkat
pembelajaran yang diuji cobakan untuk satu pokok bahasan diasumsikan sama
hasilnya bila diuji pada pokok bahasan lainnya.

Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis Penemuan Terbimbing
hanya terbatas pada RPP dan LKPD pada materi Sistem Persamaan Linier,
pertidaksamaan satu variabel dan trigonometri.

G. Definisi istilah

Definisi istilah diperlukan untuk menentukan aspek-aspek yang akan
diamati dan alat pengumpul data yang sesuai. Definisi istilah adalah definisi yang
didasari sifat-sifat yang diamati. Berikut ini adalah defenisi istilah yang terdapat
dalam pengembangan ini:

1. Pengembangan adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk menghasilkan
produk yaitu perangkat pembelajaran yang dipergunakan guru dan peserta
didik untuk penunjang proses pembelajaran.

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang

menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai
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satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan telah dijabarkan
dalam silabus.

. LKPD adalah materi ajar yang sudah dikemas sedemikian rupa, sehingga
peserta didik diharapkan dapat mempelajari materi ajar tersebut secara mandiri.
. Penemuan terbimbing adalah pembelajaran yang bepijak pada filsafat
konstruktivis, menekankan pada pembelajaran yang memberikan peluang
kepada peserta didik untuk terlibat aktif, meningkat dalam sasaran belajar,
saling mengisi dalam memecahkan masalah, serta membantu peserta didik
mempergunakan ide, konsep dan keterampilan yang sudah mereka pelajari
untuk menemukan pengetahuan yang baru.

. Validitas Perangkat Pembelajaran adalah suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat keandalan atau kesahihan produk yang dihasilkan. Kegiatan validasi
dilakukan dalam bentuk diskusi dengan para ahli dan praktisi. Pada akhir
kegiatan validasi pakar dan praktisi memberikan penilaian pada lembar
penilaian

. Praktikalitas perangkat pembelajaran merupakan tingkat kepraktisan perangkat
pembelajaran dari sudut pandang peserta didik dan pendidik. Tingkat
kepraktisan perangkat pembelajaran ini didapat berdasarkan pendapat dari
peserta didik dan pendidik terhadap perangkat pembelajaran yang berbasis
penemuan terbimbing.

. Efektivitas perangkat pembelajaran pada penelitian ini berkaitan dengan
dampak perangkat pembelajaran terhadap hasil kemampuan komunikasi

matematis peserta didik setelah mengikuti pembelajaran.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai

berikut:

1. Karakteristik Perangkat Pembelajaran Berbasis Penemuan Terbimbing
yang Valid dan Praktis

Hasil validasi dari para validator menunjukkan bahwa telah dihasilkan
perangkat pembelajaran berbasis penemuan terbimbing yang valid baik dari segi
isi, konstruk, dan bahasa, dengan karakteristik seperti perangkat pembelajaran
yang dihasilkan telah disesuaikan dengan ciri-ciri dari penemuan terbimbing yaitu
merumuskan masalah, menyusun konjektur dan membuat prakiraan dalam
pembelajaran. Jika pada bahan ajar yang telah ada materi yang di ajarkan sudah
disimpulkan, maka pada perangkat pembelajaran berbasis penemuan terbimbing
peserta didik dituntun untuk menemukan konsep tersebut. Hal inilah yang menjadi
salah satu ciri khas dari perangkat pembelajaran berbasis penemuan terbimbing
yang dihasilkan. Penemuan-penemuan yang diberikan juga disesuaikan dengan
kriteria yang ditetapkan dalam karakteristik penemuan terbimbing vyaitu
membimbing peserta didik dalam menemuan sebuah konsep. Ciri lain atau
karakteristik lain yang dimiliki oleh perangkat pembelajaran berbasis penemuan
terbimbing adalah adanya pertanyaan-pertanyaan yang dapat membantu peserta
didik dalam merumuskan sebuah konsep dan membuat kesimpulan. Jika pada

bahan ajar lain tidak disajikan bagaimana seharusnya peserta didik menemukan

133



134

konsep maka pada perangkat pembelajaran berbasis penemuan terbimbing
disajikan langkah-langkah yang dapat digunakan peserta didik dalam menemukan

konsep.

Berdasarkan hasil penelitian juga telah dihasilkan perangkat pembelajaran
yang memenuhi kriteria praktis dengan karakteristik yaitu adanya kemudahan
dalam penggunaan LKPD berbasis penemuan terbimbing. Kejelasan petunjuk
penggunaan LKPD berbasis penemuan terbimbing, kejelasan petunjuk belajar,
dan kejelasan petunjuk pelaksanaan kegiatan yang disajikan pada tiap pertemuan
akan memberikan kemudahan bagi pengguna dalam menggunakan perangkat
pembelajaran berbasis penemuan terbimbing. Karakteristik lainnya seperti adanya
pemberian ilustrasi/ gambar pada perangkat pembelajaran berbasis penemuan
terbimbing yang dapat mendukung untuk memahami permasalahan yang

disajikan.

2. Efektifitas Perangkat Pembelajaran Berbasis Penemuan Terbimbing
Perangkat pembelajaran berbasis penemuan terbimbing memberikan
dampak yang positif terhadap peningkatakan kemampuan komunikasi
dikarenakan pembelajaran yang menggunakan perangkat pembelajaran berbasis
penemuan terbimbing tersebut memberikan langkah-langkah yang dapat
memfasilitasi peserta didik untuk berpikir secara logis, analitis, sistematis dan
komunikatif. Selain itu, pertanyaan yang disajikan juga termasuk ke dalam soal

komunikasi.
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Pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran berbasis penemuan
terbimbing, dimana proses pembelajaran menghadapkan peserta didik pada
pertanyaan dan pernyataan yang dapat mendorong dan membantu peserta didik
secara aktif membangun pengetahuannya sehingga mencapai pemahaman yang
mendalam (deep learning). Melalui perangkat pembelajaran berbasis penemuan
terbimbing maka peserta diajak untuk memahami isi melalui proses penemuan-
penemuan bukan materi yang sudah disimpulkan. Berdasarkan hasil riset
menunjukkan bahwa belajar lebih mendalam (deeper learning) terjadi apabila
informasi  diperkenalkan melalui pemahaman konteks yang bermakna,
sebagaimana yang disajikan pada perangkat pembelajaran berbasis penemuan

terbimbing yang telah dikembangkan.

B. Implikasi

Perangkat pembelajaran  berbasis penemuan terbimbing yang
dikembangkan sebagai salah satu bahan ajar yang digunakan dalam proses
pembelajaran telah memberikan konstribusi positif dalam melatih peserta didik
untuk  menumbuhkembangkan  kemampuan  komunikasi  matematisnya.
Penggunaan perangkat pembelajaran berbasis penemuan terbimbing dalam proses
pembelajaran dapat membantu dan mempermudah guru dalam mengarahkan
peserta  didik untuk menumbuhkembangkan kemampuan komunikasi
matematisnya, hal ini dikarenakan kegiatan yang terdapat di dalam perangkat
pembelajaran berbasis penemuan terbimbing, telah disesuaikan dengan penemuan
terbimbing yang telah teruji sebagai salah satu alternatif pembelajaran untuk

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Penggunaan
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bahasa, kalimat, dan jenis huruf yang mudah dibaca dan dipahami peserta didik,
serta kesesuaian waktu yang diberikan dengan kegiatan pembelajaran yang

disajikan pada perangkat pembelajaran berbasis penemuan terbimbing.

Perangkat pembelajaran berbasis penemuan terbimbing yang dihasilkan
dalam penelitian ini dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses
kegiatan pembelajaran. Pada pembelajaran menggunakan perangkat ini, dituntut
kemandirian dari setiap peserta didik untuk melakukan serangkaian kegiatan
pembelajaran. Pada penggunaan waktu, dibutuhkan waktu yang cukup banyak
untuk melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan perangkat ini. Selain
itu dibutuhkan keterampilan guru dalam mengkondisikan keadaan. Jika pada suatu
kelas terdapat banyak peserta didik berkemampuan tinggi, maka masalah waktu
tidak menjadi kendala berarti, akan tetapi jika di dalam kelas banyak terdapat
peserta didik yang memiliki kemampuan rendah, tentu penggunaan perangkat ini

sedikit kurang efektif.

C. Saran
Ada beberapa hal yang dapat peneliti sarankan berdasarkan kesimpulan

dan keterbatasan penelitian ini yaitu

1. Bagi pemerintah khususnya dinas pendidikan kota padang agar dapat
mengadakan pelatihan bagi guru agar dapat mengembangkan perangkat
pembelajaran berbasis penemuan terbimbing dan metode lainnya.

2. Bagi guru maupun peneliti lainnya disarankan untuk dapat mengembangkan

perangkat pembelajaran berbasis penemuan terbimbing pada materi lainnya.
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3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan validasi terhadap semua
instrumen validasi agar diperoleh instrumen validasi yang baik, dan diharapkan
untuk melakukan proses persiapan untuk penelitian yang baik. Agar proses
penelitian berjalan dengan semestinya, dan hasil dari penelitian juga

merupakan produk yang berkualitas.
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